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Pendahuluan

Stres akademik merupakan suatu tekanan atau beban psikologis yang dialami oleh
mahasiswa ketika menghadapi tuntutan belajar yang dirasa melebihi kemampuan
mereka.seperti tuntutan tugas, ujian nilai dan harapan dari lingkungan. Stres akademik pada
mahasiswa telah menjadi perhatian berbagai penelitian di bidang psikologi pendidikan dan
Klinis. (Sholihah et al., 2023) Penelitian yang dilakukan oleh Misra dan Castillo (2004)
ditemukan bahwa stres akademik berhubungan negatif dengan prestasi akademik serta
kepuasan hidup mahasiswa. Di Indonesia, penelitian oleh Rahmawati (2021)
mengungkapkan bahwa mayoritas mahasiswa mengalami stres akademik sedang hingga
tinggi, terutama disebabkan oleh beban tugas dan tuntutan akademik yang meningkat selama
masa pembelajaran daring. Temuan-temuan tersebut memperkuat urgensi untuk memahami
dan mengukur tingkat stres akademik pada mahasiswa sebagai dasar perancangan intervensi
psikologis yang efektif.

Mahasiswa merupakan individu yang berada pada tahap perkembangan dewasa awal,
yaitu masa transisi dari remaja menuju kedewasaan, yang ditandai oleh peningkatan
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kemandirian, eksplorasi identitas, dan penyesuaian terhadap berbagai peran sosial. (Oetomo
et al., 2017) Pada tahap ini, mahasiswa dituntut untuk mampu beradaptasi dengan tuntutan
akademik, sosial, dan pribadi secara simultan. Dalam konteks perkuliahan, mereka
dihadapkan pada beban tugas yang berat, jadwal kuliah padat, tuntutan prestasi, serta tekanan
dari lingkungan sosial dan keluarga. Ketika tuntutan tersebut melebihi kemampuan individu
untuk mengatasinya, maka timbul kondisi yang disebut stres akademik. Menurut Lazarus
dan Folkman (1984) dalam teori stres dan koping (Stress and Coping Theory), stres muncul
sebagai hasil dari interaksi antara individu dan lingkungannya, terutama ketika individu
menilai bahwa tuntutan lingkungan melebihi kemampuan adaptasinya. Dalam konteks
akademik, mahasiswa akan mengalami stres ketika mereka menilai bahwa beban kuliah,
tugas, atau ekspektasi akademik tidak sebanding dengan sumber daya pribadi yang mereka
miliki, seperti waktu, kemampuan belajar, atau dukungan sosial. Selain itu, Hans Selye
(1956) dalam teori General Adaptation Syndrome (GAS) menjelaskan bahwa tubuh
merespons stres melalui tiga tahap, yaitu alarm, resistance, dan exhaustion. Bila stres
akademik terjadi terus-menerus tanpa penanganan yang tepat, mahasiswa dapat mengalami
kelelahan fisik maupun mental yang berdampak negatif pada kesejahteraan mereka.

Stres akademik juga dapat dijelaskan melalui pendekatan teori kognitif-behavioral,
yang menyatakan bahwa persepsi individu terhadap situasi berperan penting dalam
pembentukan stres (Beck, 1976). Mahasiswa dengan pola pikir perfeksionis atau self-
efficacy yang rendah lebih rentan mengalami stres tinggi karena mereka cenderung
menafsirkan tuntutan akademik sebagai ancaman, bukan tantangan yang dapat diatasi.
Sebaliknya, mahasiswa dengan kemampuan manajemen stres yang baik dan dukungan sosial
yang memadai dapat beradaptasi lebih efektif terhadap tekanan tersebut. Di Kota Palembang,
yang merupakan salah satu pusat pendidikan tinggi di Sumatera Selatan, jumlah mahasiswa
meningkat setiap tahun di berbagai perguruan tinggi negeri dan swasta. Persaingan akademik
yang ketat, tuntutan kelulusan tepat waktu, serta tekanan ekonomi dan sosial menjadi faktor
pemicu stres akademik di kalangan mahasiswa. Selain itu, perubahan sistem pembelajaran
pascapandemi COVID-19, seperti pembelajaran daring dan hybrid, turut memengaruhi
tingkat stres akademik akibat perubahan pola interaksi, metode belajar, dan manajemen
waktu. (Andiarna & Kusumawati, 2020)

Sejauh ini, penelitian mengenai stres akademik di Palembang masih banyak
dilakukan pada mahasiswa secara umum dan belum berfokus pada program studi tertentu.
Padahal, setiap program studi memiliki karakteristik tuntutan akademik yang berbeda,
termasuk tingkat kesulitan materi, sistem evaluasi, serta beban tugas yang dapat
memengaruhi tingkat stres mahasiswa. Program Studi Sistem Informasi di UIN Raden Fatah
Palembang memiliki ciri khas pembelajaran berbasis teknologi, proyek pemrograman, dan
penilaian berbasis deadline yang berpotensi meningkatkan tekanan akademik dibandingkan
program studi lain Mengukur tingkat stres akademik menjadi langkah penting untuk
mengetahui sejauh mana tekanan akademik memengaruhi mahasiswa serta bagaimana
dampaknya terhadap kesejahteraan psikologis mereka. Instrumen pengukuran stres
akademik dapat membantu pihak kampus dalam merancang program pencegahan dan
intervensi yang tepat, seperti layanan konseling, pelatihan manajemen stres, atau dukungan
akademik. Oleh karena itu, dalam penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen
pengukuran stres akademik untuk mengetahui tingkat stres akademik pada mahasiswa
program studi Teknik Informasi Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang.
Penggunaan alat ukur ini diharapkan dapat memberikan gambaran objektif mengenai kondisi
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stres akademik mahasiswa, sekaligus menjadi dasar bagi pengembangan layanan psikologis
yang lebih efektif di lingkungan perguruan tinggi.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei cross-
sectional yang bertujuan untuk memperoleh gambaran tingkat stres akademik pada
mahasiswa serta faktor-faktor yang memengaruhinya. Teknik sampling yang digunakan
dalam penelitian ini adalah purposive sampling, yaitu teknik pemilihan sampel secara
sengaja berdasarkan kriteria tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian. Meskipun
populasi penelitian mencakup seluruh mahasiswa Universitas Islam Negeri Raden Fatah
Palembang, sampel difokuskan hanya pada mahasiswa Program Studi Sistem Informasi
karena penelitian secara spesifik bertujuan mengukur tingkat stres akademik pada kelompok
tersebut, bukan pada keseluruhan mahasiswa universitas. Pemilihan teknik purposive
sampling relevan karena peneliti membutuhkan responden yang memiliki karakteristik
khusus, seperti berstatus mahasiswa aktif, berada pada rentang semester yang masih terlibat
dalam aktivitas akademik, dan bersedia mengisi instrumen penelitian.

Data dikumpulkan menggunakan kuesioner tertutup yang disusun dalam bentuk
Google Form dan terdiri dari tiga bagian, yaitu identitas demografis, pernyataan terkait stres
akademik, serta sejumlah item pendukung mengenai kondisi belajar mahasiswa selama
mengikuti perkuliahan. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala DASS-
21 yang telah dimodifikasi agar sesuai dengan konteks stres akademik pada mahasiswa
Program Studi Sistem Informasi. Modifikasi dilakukan dengan menyesuaikan redaksi
pernyataan sehingga item yang semula bersifat umum menjadi lebih relevan dengan situasi
perkuliahan, seperti tekanan menghadapi deadline tugas dan tanggung jawab akademik.

Skala tetap menggunakan format Likert 0-3 (0 = tidak pernah sampai 3 = sangat
sering), sehingga responden dapat menggambarkan frekuensi pengalaman stres secara jelas
dan konsisten tanpa mengubah jumlah maupun struktur item yang ada. Penggunaan skala ini
didasarkan pada teori stres dari Lazarus dan Folkman (1984) yang menyatakan bahwa stres
muncul sebagai hasil interaksi antara individu dan lingkungan, ketika tuntutan yang
dirasakan melebihi kemampuan seseorang untuk menghadapinya. Dalam konteks akademik,
tekanan akademik dipandang sebagai stresor yang menuntut penilaian kognitif dan respons
emosional tertentu, sehingga instrumen yang memuat pengalaman ketegangan, perasaan
tertekan, serta reaksi terhadap beban tugas menjadi relevan. Melalui penyesuaian konteks
tersebut, DASS-21 modifikasi mampu menggambarkan kondisi stres akademik mahasiswa
secara lebih akurat sesuai realitas akademik yang mereka hadapi, sekaligus tetap
berlandaskan pada kerangka teoritis yang kuat.

Prosedur pengumpulan data dimulai dengan pengurusan izin penelitian, diikuti
penyebaran tautan kuesioner kepada mahasiswa melalui grup resmi program studi dan media
komunikasi kampus. Data yang terkumpul selanjutnya diperiksa kembali untuk memastikan
tidak terdapat data ganda atau tidak lengkap. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan
melalui beberapa tahap. Pertama, dilakukan uji reliabilitas untuk memastikan konsistensi
internal skala DASS-21 modifikasi. Selanjutnya, dilakukan uji validitas guna melihat
ketepatan setiap butir dalam mengukur stres akademik melalui korelasi item-total. Setelah
instrumen dinyatakan layak, dilakukan kategorisasi skor dengan menetapkan rentang nilai
tertentu agar tingkat stres responden dapat dikelompokkan secara jelas. Tahap terakhir
adalah analisis deskriptif yang menyajikan data melalui mean, standar deviasi, dan distribusi
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kategori, sehingga memberikan gambaran umum tingkat stres akademik mahasiswa sesuai
hasil pengukuran.

Sebagai bagian dari etika penelitian, kerahasiaan identitas responden dijamin
sepenuhnya dan data hanya digunakan untuk kepentingan akademik. Penelitian ini memiliki
keterbatasan, salah satunya adalah desain cross-sectional yang tidak memungkinkan peneliti
menarik kesimpulan kausal serta keterbatasan lokasi penelitian yang dapat memengaruhi
generalisasi temuan. Meskipun demikian, metode yang digunakan diharapkan mampu
memberikan gambaran objektif mengenai tingkat stres akademik mahasiswa serta menjadi
dasar bagi perancangan intervensi psikologis yang lebih efektif.

Hasil dan Pembahasan

Hasil

1. Uji Reliabilitas

Nilai Cronbach’s Alpha = 0,937 yang diperoleh dari 21 item menunjukkan tingkat
reliabilitas yang sangat tinggi untuk instrument DASS yang digunakan. Umumnya, skor
alpha di atas 0,90 mengindikasikan konsistensi internal sangat baik artinya item
pernyataan konsisten dan stabil mengukur konstruk yang sama. Oleh karena itu,
instrument ini dianggap sesuai untuk tujuan penelitian.
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
,937 21

2. Uji Validitas
Berdasarkan hasil uji validitas alat ukur DASS, setiap item pada alat ukur DASS
menunjukkan nilai korelasi diatas 0,30. Sehingga semua butir dinyatakan valid dan
sesuai untuk digunakan dalam mengukur stres akademik. Meskipun terdapat beberapa
item dengan nilai korelasi relatif kecil, seperti DASS 2 (0,349) dan DASS 12 (0,401),
nilai-nilai tersebut masih memenuhi kriteria validitas, sehingga tidak ada item yang
perlu dieliminasi.
3. Uji Kategorisasi
Berdasarkan uji kategorisasi dari total responden sebanyak 58 ditemukan
bahwa stres akademik sebagian besar berada dalam kategori rendah, sebanyak 32
orang (55,2 %), diikuti oleh kategori sedang sebanyak 22 orang (37,9 %) dan hanya
4 orang (6,9 %) yang termasuk dalam kategori tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa
secara umum tingkat stres akademik responden cenderung rendah, meskipun masih
terdapat sebagian kecil mahasiswa yang mengalami stres pada tingkat tinggi.

Kategori
Cumulative
Frequency Percent  Valid Percent Percent
Valid Rendah 32 55,2 55,2 55,2
Sedang 22 37,9 37,9 93,1
Tinggi 4 6,9 6,9 100,0
Total 58 100,0 100,0
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4. Analisis Deskriptif
Berdasarkan hasil analisis deskriptif sebanyak 58 responden, ditemukan
bahwa sebagian besar adalah Perempuan, yaitu sejumlah 43 orang (74,1 %),
sedangkan partisipan laki-laki berjumlah 15 orang (25,9 %).

Jenis Kelamin

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Laki-laki 15 25,9 25,9 25,9
Perempuan 43 74,1 74,1 100,0

Total 58 100,0 100,0

Responden terbanyak berusia 20 tahun (44,8 %) dengan mayoritas
merupakan mahasiswa tahun ajaran 2023, yaitu sejumlah 70,7 %. Selanjutnya, skor
stres akademik rata-rata (mean) sebesar 20,47, dengan simpangan baku 11,931, skor
minimum 0, dan skor maksimum 48, yang menunjukkan bahwa secara umum,
tingkat stres akademik responden berkisar antara rendah hingga sedang.

Usia
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 17 2 3,4 3,4 3,4
18 4 6,9 6,9 10,3
19 9 15,5 15,5 25,9
20 26 44,8 44,8 70,7
21 16 27,6 27,6 98,3
22 1 1,7 1,7 100,0
Total 58 100,0 100,0
Angkatan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2022 8 13,8 13,8 13,8
2023 41 70,7 70,7 84,5
2024 9 15,5 15,5 100,0
Total 58 100,0 100,0

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa instrumen DASS-21 memiliki kualitas
pengukuran yang sangat baik dalam menilai stres akademik pada mahasiswa Program Studi
Sistem Informasi UIN Raden Fatah Palembang. Nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,937
menunjukkan tingkat konsistensi internal yang sangat tinggi, sehingga seluruh 21 item
bekerja secara stabil dalam mengukur konstruk yang sama. Dengan reliabilitas yang sangat
kuat, instrumen ini dapat digunakan untuk menggambarkan kondisi stres akademik
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mahasiswa secara akurat. Temuan ini konsisten dengan penelitian sebelumnya di Indonesia
yang juga menemukan reliabilitas tinggi pada DASS-21 setelah proses adaptasi bahasa
dilakukan (Hakim dan Aristawati, 2023).

Uji validitas juga memperlihatkan bahwa seluruh item memiliki korelasi item-total
di atas 0,30 sehingga dinyatakan valid dan layak digunakan dalam penelitian ini. Meskipun
beberapa item memiliki nilai korelasi lebih rendah, tidak ada item yang berada di bawah
batas minimal, sehingga seluruhnya tetap dipertahankan. Hasil ini sejalan dengan penelitian
Nurzahirah et al. (2024), yang menunjukkan bahwa DASS-21 tetap efektif pada populasi
mahasiswa selama proses modifikasi dilakukan tanpa mengubah struktur inti skala.

Berdasarkan hasil kategorisasi stres akademik, dari total 58 responden, diperoleh
bahwa 55,2% berada pada kategori stres rendah, 37,9% pada kategori stres sedang, dan 6,9%
pada kategori stres tinggi. Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa masih
mampu beradaptasi dengan tuntutan akademik. Namun, keberadaan kelompok dengan stres
tinggi tetap penting diperhatikan karena berpotensi mengalami penurunan fungsi akademik
maupun kesejahteraan psikologis. Pola sejenis juga ditemukan dalam penelitian Rahma et
al. (2024), yang melaporkan bahwa sebagian besar mahasiswa berada pada kategori rendah—
sedang, tetapi tetap ada kelompok risiko kecil yang membutuhkan intervensi.

Analisis deskriptif karakteristik responden menunjukkan bahwa mayoritas partisipan
adalah perempuan (74,1%), sedangkan laki-laki sebanyak 25,9%. Dari segi usia, responden
terbanyak berusia 20 tahun (44,8%), kemudian diikuti usia 21 tahun dengan persentase lebih
kecil. Meskipun terdapat dominasi jenis kelamin tertentu, tingkat stres tetap berada dalam
rentang rendah hingga sedang. Hal ini menunjukkan bahwa faktor demografis tidak selalu
berdampak langsung terhadap tingkat stres apabila mahasiswa memiliki dukungan yang
memadai dan strategi coping yang efektif, sebagaimana dijelaskan dalam penelitian
sebelumnya.

Secara teoretis, temuan penelitian ini mendukung pandangan Lazarus & Folkman
(1984) yang menjelaskan bahwa stres muncul ketika tuntutan dinilai melebihi kemampuan
individu untuk mengatasi. Selain itu, teori kognitif-behavioral dari Beck (1976) menegaskan
bahwa pola pikir dan penilaian individu berperan penting dalam pembentukan stres,
sehingga dua mahasiswa dengan tuntutan akademik yang sama dapat menunjukkan respons
emosional yang berbeda. Temuan ini memperjelas bahwa stres akademik tidak hanya
dipengaruhi oleh faktor eksternal, tetapi juga oleh cara mahasiswa menafsirkan tekanan
tersebut.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai tingkat stres akademik pada mahasiswa
Program Studi Sistem Informasi UIN Raden Fatah Palembang, diperoleh bahwa mayoritas
mahasiswa berada pada kategori stres akademik rendah (55,2%), diikuti kategori sedang
(37,9%), dan hanya sebagian kecil berada pada kategori stres tinggi (6,9%). Hal ini
menunjukkan bahwa secara umum mahasiswa masih mampu mengelola tuntutan akademik
yang mereka hadapi, meskipun terdapat kelompok kecil yang berpotensi mengalami
dampak negatif apabila tidak mendapatkan penanganan yang memadai.

Instrumen DASS-21 yang telah dimodifikasi terbukti memiliki reliabilitas sangat
tinggi (o = 0,937) dan validitas yang baik, sehingga layak digunakan untuk mengukur stres
akademik dalam konteks pendidikan tinggi. Temuan penelitian ini mendukung teori stres
Lazarus & Folkman (1984) serta pendekatan kognitif-behavioral Beck (1976), yang
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menekankan bahwa stres muncul dari interaksi antara tuntutan eksternal dan penilaian
kognitif individu terhadap kemampuan diri. Dengan demikian, stres akademik tidak hanya
dipengaruhi oleh beban tugas, tetapi juga oleh strategi coping dan dukungan yang dimiliki
mahasiswa.
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